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SUMMARY 

 

SITI LATIFAH. The Factors That Affect The Income and Welfare of Cassava 

Farmers in Negara Ratu Village North Sungkai District North Lampung Regency 

(Guided by ELISA WILDAYANA). 

 

Cassava farmers sell their crops to the factory with a 15 % discount, after 

which they will be processed to make tapioca flour. The cassava that the farmers 

cultivates is cassava with a type of Cassesa. The objectives of this study were to: 

1) Calculating the amount of cassava farmer’s income  in Negara Ratu Village, 

Sungkai Utara District, Lampung Utara Regency, South Lampung. 2) Analyze the 

factors that affect the income of cassava farmer’s in Negara Ratu Village, Sungkai 

Utara District, Lampung Utara Regency, South Lampung.  3) Analyze the welfare 

level of cassava farmer’s in Negara Ratu Village, Sungkai Utara District, 

Lampung Utara Regency, South Lampung. This research was conducted in 

Negara Ratu Village, Sungkai Utara District, Lampung Utara Regency, South 

Lampung. Data collection was carried out in January 2021. The method used in 

this study was a survey method. The sampling method used in this study was 

simple random sampling with a total sample 40 samples. The data obtained 

consisted of primary data and secondary data. The results showed that 1) Cassava 

harvest rates in Negara Ratu Village it is quite high with an average harvest of 

26,8 tons with a selling price of  876 IDR.with an income level of 11.078.650 IDR 

and 1.384.831. IDR 2) Factors that have a positive effect in influencing the 

income of cassava farmers in Negara Ratu Village is land area, the amount of 

production, price, education, and age of the farmer, meanwhile those that have a 

negative effect on the income of cassava farmers in Negara Ratu Village are labor. 

3) The value of the decent living needs (KHL) of each family leader in Negara 

Ratu Village is 7.867.089 IDR, meanwhile the average household income of 

cassava farmers in Negara Ratu Village is 5.764.974 IDR every month, so it can 

be concluded that the villagers of Negara Ratuonly rely on cassava farming. 
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RINGKASAN 

 

SITI LATIFAH. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan dan 

Kesejahteraan Petani Ubi Kayu di Desa Negara Ratu Kecamatan Sungkai Utara 

Kabupaten Lampung Utara (Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA). 

 

Petani ubi kayu menjual hasil panen kepada pihak pabrik dengan potongan 

15 %, setelah itu akan di olah untuk pembuatan tepung tapioka. Ubi kayu yang 

diusaha tani kan para petani ialah ubi kayu dengan jenis Cassesa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk: 1) Menghitung besarnya pendapatan petani ubi kayu 

di Desa Negara Ratu Kecamatan Sungkai Utara Kabupaten Lampung Utara. 2) 

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani ubi kayu di 

Desa Negara Ratu Kecamatan Sungkai Utara Kabupaten Lampung Utara. 3) 

Menganalisis tingkat kesejahteraan petani ubi kayu di Desa Negara Ratu 

Kecamatan Sungkai Utara Kabupaten Lampung Utara. Penelitian ini dilakukan di 

Desa Negara Ratu Kecamatan Sungkai Utara Kabupaten Lampung Utara. 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari 2021. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 42 sampel. Data yang diperoleh terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Tingkat panen ubi kayu di Desa 

Negara Ratu sudah cukup tinggi dengan rata-rata panen 26,8 ton dengan harga 

jual 876 rupiah. Dengan pendapatan sebesar 11.078.650 (Rp/lg/mt) dan 1.384.831 

(rp/bln). 2) Faktor faktor yang berpengaruh positif dalam mempengaruhi 

pendapatan petani ubi kayu di Desa Negara Ratu adalah  luas lahan, jumlah 

produksi, harga, pendidikan, dan umur petani. Sedangkan yang berpengaruh 

negatif terhadap pendapatan pendapatan petani ubi kayu di Desa Negara Ratu 

adalah tenaga kerja. 3) Nilai KHL per kepala keluarga di Desa Negara Ratu 

sebesar  Rp7.867.089. Sedangkan rata-rata pendapatan rumah tangga petani ubi 

kayu di Desa Negara Ratu yaitu sebesar Rp5.764.974 per bulan, sehingga 

disimpulkan penduduk Desa Negara Ratu belum sejahtera. 

 

Kata kunci: ubi kayu, pendapatan, KHL 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang dimana sektor 

pertanian merupakan sektor yang sangat penting perannya dalam perekonomian. 

Sebagian besar penduduk Indonesia bekerja pada sektor pertanian dan sangat 

bergantung pada hasil yang didapatkan (Saragih, 2016). Tanaman Pangan 

merupakan salah satu sub sektor pertanian yang sangat strategis dalam 

mewujudkan ketahanan pangan nasional, selain itu berperan juga dalam 

mewujudkan pembangunan wilayah, pengentasan kemiskinan, penyerapan tenaga 

kerja, penyedia bahan baku industri, penghematan dan penerimaan devisa negara 

serta menjadi penarik bagi industri hulu dan pendorong pertumbuhan bagi industri 

hilir (Nuryati, 2016).  

Menururt Afifah dan Wiwit (2020) salah satu komoditi yang sangat penting 

dan sejalan dengan kerangka diversifikasi pangan adalah palawija. Palawija 

merupakan salah satu komoditi subsektor tanaman pangan yang penting, 

khususnya tanaman ubi kayu. Sebagai komoditas sub sektor tanaman pangan yang 

penting, ubi kayu telah mendapat perhatian pemerintah sebagai bahan pangan 

potensial masa depan dalam tatanan pengembangan agribisnis dan agroindustri. 

Ubi kayu di bagi menjadi dua jenis yaitu ubi kayu pangan dan ubi kayu industri. 

Ubi kayu pangan dapat di jadikan berbagai macam olahan makanan di antaranya 

keripik, kerupuk, combro, dan getuk. Ubi kayu industri dapat dijadikan sebagai 

olahan bahan baku industri, seperti industri pengolahan tepung tapioka dan bahan 

baku bioetanol (Sari, 2020). 

 Masyarakat tetap melakukan usaha tani meski harga jual ubi kayu murah 

hal ini karena dalam usaha taninya memiliki biaya penanaman dan pemeliharaan 

yang lumayan rendah. Salah satu tujuan pembangunan pertanian adalah untuk 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat petani (Zakaria, 2019). 

Upaya meningkatkan pendapatan masyarakat dan kesejahteraan sering di 

hadapkan dengan masalah faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani 

yaitu faktor luas lahan, yakni menjadi faktor utama dalam sebuah usaha pertanian, 
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semakin luas lahan yang digarap maka semakin banyak hasil yang diperoleh 

(Nuryati, 2016). Luas panen ubi kayu di Indonesia tahun 2019 seluas 0,63 juta 

hektar dengan produksi 16,35 juta ton (Baheramsyah, 2020). Provinsi Lampung 

sebagai daerah penghasil ubi kayu terbesar seharusnya mampu memberikan 

pendapatan yang sesuai cukup besar bagi petani. Faktor utama yang 

mempengaruhi pendapatan petani adalah jumlah komoditas yang dihasilkan dan 

harganya pada saat panen. Perkembangan harga ubi kayu pada tahun 2006-2010 

masih fluktuaktif setiap tahunnya, adanya fluktuasi harga jual ubi kayu, 

penggunaan faktor produksi juga dapat mempengaruhi pendapatan di tingkat 

petani ubi kayu (Oktaviani, 2020). Luas panen ubi kayu menurut provinsi dapat 

dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Ubi Kayu Lampung, 2014 

                 2018 

Uraian 

Tahun Pertumbuh

an 2018 

terhadap 

2017 (%) 
2014 2015 2016 2017 2018 

Luas Panen 304.468 279.37 247.571 208.662 256.632 22.99 

Produksi 8.034.016 7.387.4 6.481.32 5.451.32 6.683.758 22.61 

Produktivitas 263.87 264.45 261.80 261.25 260.44 -0.31 
Sumber : Kementerian Pertanian Republik Indonesia 

 

Berdasarkan tabel 1.1. bahwa luas panen, produksi, dan produktivitas ubi 

kayu Lampung mengalami penambahan luas panen dan produksi pada tahun 2017 

ke 2018, sedangkan produktivitas nya mengalami penurunan. Provinsi Lampung 

merupakan sentra produksi utama ubi kayu didukung oleh iklim dan ketersediaan 

faktor-faktor produksi, terutama lahan, yang masih sangat luas di Lampung. 

Provinsi Lampung sebagai daerah penghasil ubi kayu terbesar seharusanya 

mampu memberikan pendapatan yang sesuai bagi petani ubi kayu. Namun, 

kenyataannya pendapatan yang diterima petani ubi kayu masih tergolong rendah. 

Tak jarang pula petani ubi kayu mengalami kerugian (Sari, 2020). 

Kabupaten Lampung Utara merupakan salah satu kabupaten yang mampu 

mendukung Provinsi Lampung sebagai daerah sektor pertaniannya, sebagian 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani ubi kayu. Luas panen, produksi, 
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dan produktivitas ubi kayu di Kabupaten Lampung Utara setiap tahunnya 

mengalami peningkatan, hal ini secara tidak langsung akan mempengaruhi 

pendapatan petani ubi kayu. Salah satu yang menjadi permasalahan ialah terkait 

pengaturan waktu tanam, dan kurangnya sinergi dengan para pengusaha, sehingga 

kurang sesuainya kapasitas pabrik dengan hasil produktivitas. Para petani ubi 

kayu yang ada di Lampung Utara menjelaskan bahwa petani hanya hanya 

mengetahui bagaimana menghasilkan ubi kayu dengan maksimal, dengan 

melakukan pengolahan lahan dan penggunaan pupuk, dan selama ini hanya 

mampu menghasilkan 25 ton per hektare. Selain itu diperlukannya pembinaan dari 

dinas terkait dan para pengusaha, sehingga para petani mampu menghasilkan 

produktivitas dan mendapatkan harga jual yang tinggi, yang nantinya akan 

berdampak pada pendapatan dan kesejahteraan petani.Produksi ubi kayu 

Kabupaten Lampung Utara 2009-2014 dapat di lihat pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2. Produksi Ubi Kayu Kabupaten Lampung Utara 2009-2014 

Tahun Luas Panen Produksi Produktivitas 

2009 49.938 1.231.960 249.39 

2010 50.998 1.293.039 253.55 

2011 50.446 1.281.005 253.83 

2012 51.782 1.357.275 262.11 

2013 58.5455 1.556.199 265.81 

2014 74.537 1.999.026 268.19 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Utara (Angka Tetap/ATAP) 

 

Tingkat kesejahteraan dapat di lihat dari pendapatan yang diperoleh, 

semakin tinggi pendapatan yang didapat petani maka kesejahteraan rumah tangga 

petani itu terjamin. Peningkatan pendapatan petani merupakan kunci utama 

menuju peningkatan kesejahteraan petani. Daerah yang memang menjadi pusat 

pertanian ubi kayu bisa menjadi penunjang pertanian di daerah tersebut. Hal ini 

sejalan dengan tujuan pertanian ialah untuk meningkatkan pendapatan petani dan 

kesejahteraan petani khusunya petani ubi kayu.  Kecamatan Sungkai Utara 

merupakan salah satu kecamatan di Lampung Utara yang cukup berpotensi di 

sektor pertanian dan perkebunan. Luas panen ubi kayu menurut kecamatan di 

Kabupaten Lampung Utara dapat di lihat pada Tabel 1.3. 
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Tabel 1.3. Luas Panen Ubi Kayu Menurut Kecamatan di Kabupaten Lampung 

Utara, Tahun 2015 

 Kecamatan Luas panen 

1. Bukit Kemuning 215 

2. Abung Tinggi 505 

3. Tanjung Raja 211 

4. Abung Barat 644 

5. Abung Tengah 2.052 

6. Abung Kunang 818 

7. Abung Pekurun 1.202 

8. Kotabumi 615 

9. Kotabumi Utara 2.567 

10. Kotabumi Selatan 3.689 

11. Abung Selatan 935 

12. Abung Semuli 1.490 

13. Blambangan Pagar 6.837 

14. Abung Timur 4.493 

15. Abung Surakarta 3.000 

16. Sungkai Selatan 4.610 

17. Muara Sungkai 10.140 

18. Bunga Mayang 4.161 

19. Sungkai Barat 554 

20. Sungkai Jaya 1.792 

21. Sungkai Utara 2.929 

22. Hulu Sungkai 206 

23. Sungkai Tengah 505 

 Lampung Utara 54.170 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Utara 2015  

 

Berdasarkan Tabel 1.3. menunjukkan bahwa beberapa kecamatan di 

Lampung Utara dengan luas panen yang bervariariasi. Dimana Kecamatan 

Sungkai Utara menepati sepuluh besar diantara kecamatan lainnya yaitu 2.929 ha. 

Sebagian besar tanah di Kecamatan Sungkai Utara dimanfaatkan sebagai lahan 

pertanian ubi kayu. Kecamatan Sungkai Utara memiliki potensi untuk 

mengembangkan usaha tani  ubi kayu. Di Kecamatan Sungkai Utara terdapat 

beberapa desa sebagai penyumbang produksi ubi kayu, salah satunya adalah desa 

Negara Ratu. Dimana Desa Negara Ratu ini rata-rata mata pencaharian 

masyarakatnya ialah petani ubi kayu, Luas tanaman ubi kayu masing-masing desa 

di kecamatan Sungkai Utara dapat di lihat pada Tabel 1.4.  
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Tabel 1.4. Luas Tanaman Ubi Kayu Masing- Masing Desa di Kecamatan Sungkai 

                 Utara, 2018. 

No Desa Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

1. Baru Raharja 112 2.240 

2. Ogan Jaya 120 2.040 

3. Bangun Jaya 20 340 

4. Negeri Ratu 80 1.360 

5. Padang Ratu 30 600 

6. Negeri Sakti 15 150 

7. Ciamis 20 400 

8. Gedung Batin 40 800 

9. Negara Batin 67 1.340 

10. Batu Raja 91 1.820 

11. Negara Ratu 505 10.100 

12. Kota Negara 435 8.700 

13. Hanakau Jaya 127 2.540 

14. Negara Batin II 40 800 

15. Kota Negara Ilir 425 8.500 

 Jumlah 2127 41.730 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Utara 

 

Berdasarkan Tabel 1.3. bahwasnnya luas lahan dan produksi ubi kayu jika di 

lihat dari masing-masing desa di Kecamatan Sungkai Utara, Desa Negara Ratu 

menempati posisi tertinggi dibandingkan dengan desa lainnya yaitu dengan luas 

lahan 505 ha dan produksi sebesar 10.100 ton.  Hal ini menunjukkan bahwa 

produktivitas dari ubi kayu yang ada di Desa Negara Ratu tinggi. Ubi kayu 

dibedakan atas dua tipe, yaitu pahit dan manis. Ubi kayu tipe pahit mengandung 

kadar racun yang lebih tinggi dari pada tipe manis. Desa Negara Ratu merupakan 

tempat petani menanam ubi kayu dan termasuk ubi kayu cassesa. Desa ini dekat 

dengan pabrik pembuatan tepung tapioka sehingga pada saat petani panen 

langsung diangkut ke pabrik. Sebelum panen berlangsung, petani ubi kayu 

memangkas beberapa batang ubi kayu, yang nantinya akan digunakan untuk bibit 

penanaman kembali.  

Tanaman ubi kayu (Manihot glaziovii) atau dikenal juga sebagai ketela 

pohon merupakan tanaman pertanian utama di Indonesia. Bagi masyarakat 

Indonesia, singkong merupakan makanan pokok ketiga setelah padi dan jagung. 

Tanaman ini dapat tumbuh sepanjang tahun di daerah tropis dan memiliki daya 

adaptasi yang tinggi terhadap kondisi berbagai tanah. Tanaman ini termasuk 



6 
 

Universitas Sriwijaya 

family Euphorbiacea yang mudah tumbuh sekalipun pada tanah kering dan tahan 

terhadap serangan penyakit maupun tumbuhan pengganggu. Ubi kayu merupakan 

tanaman yang memiliki kandungan gizi yang lengkap. Kandungan zat dalam ubi 

kayu ialah karbohidrat 98,47 %, fosfor, kalsium, vitamin C, protein, zat besi dan 

vitamin B1. Singkong segar mempunyai komposisi kimiawi terdiri dari kadar air 

sekitar 60%, pati 35%, serat kasar 2,5%, kadar protein 1%, kadar lemak 0,5% dan 

kadar abu 1%, sehingga merupakan sumber karbohidrat dan serat makanan, 

namun hanya mengandung sedikit protein (Yulida Rahmi, 2017).  

Ubi kayu dibagi menjadi dua jenis yaitu cassesa dan thailand. Jenis thailand 

memiliki ciri-ciri daunnya kecil-kecil, batangnya kecil berwarna putih,tinggi 

tanaman mencapai 1 meter, kulit umbinya berwarna putih dengan jumlah kadar air 

yang tinggi. Sedangkan jenis cassesa ialah dengan ciri seperti daunnya lebar 

berwarna hijau, batangnya tinggi dan subur dan berwarna cokelat jika sudah tua, 

tinggi tanaman mencapai 2 meter, kulit umbinya berwarna cokelat. Keunggulan 

dari ubi kayu cassesa adalah mampu berproduksi tinggi dan memiliki kadar pati 

yang tinggi ssehingga mampu lolos dari potongan refaksi (potongan timbangan) di 

pabrik.  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap petani ubi kayu di Desa Negara 

Ratu, harga ubi kayu pada masa tanam antara bulan Mei 2020 hingga Desember 

2020 ialah hanya mencapai Rp1.400 – Rp850/kg, dengan harga normal mencapai 

Rp1.000-1.300/kg. Banyak petani ubi kayu di Desa Negara Ratu yang 

mengeluhkan harga ubi kayu yang rendah. Hal ini pula yang mendasari Negara 

Ratu dijadikan tempat studi kasus untuk menilai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan dan kesejahteraan petani ubi kayu. 

Dampak rendahnya harga ubi kayu yang selain menyebabkan turunnya 

pendapatan juga mempengaruhi tingkat kesejahteraan petani. Hal tersebut juga 

sedang dialami di Desa Negara Ratu dimana harga ubi kayu sedang mengalami 

penurunan sehingga kemungkinan dengan turunnya harga ubi kayu itu sendiri 

akan mempengaruhi pendapatan petani ubi kayu di Desa Negara Ratu dan juga 

akan erat kaitannya dengan tingkat kesejahteraan petani ubi kayu di Desa Negara 

Ratu. Dimana dengan turunnya harga ubi kayu  itu sendiri apakah petani ubi kayu 

di Desa Negara Ratu akan dapat memenuhi standar kebutuhan hidup layak. 



7 
 

Universitas Sriwijaya 

Dapat dijelaskan bahwa ubi kayu di Negara Ratu tepatnya di Kecamatan 

Sungkai Utara, Kabupaten lampung Utara sangat berdampak pada pendapatan 

petani dan masyarakat Negara Ratu. Pendapatan petani ubi kayu tergantung 

kepada harga yang berlaku saat itu dan juga kepada hasil produksi yang 

didapatkan. Petani ubi kayu pada saat yang menguntungkan kesejahteraan atau 

mengalami peningkatan yang baik untuk kehidupan petani atau masyarakat 

dengan demikian masyarakat disana terlihat lebih maju dan berkembang. 

Peningkatan produktifitas dan pendapatan petani ubi kayu tidak terlepas dari 

beberapa hal, yakni tingkat produksi dan harga. Dalam penelitian ini lima faktor 

yang akan dibahas yaitu, luas lahan. Luas Lahan berpengaruh terhadap 

pendapatan petani. Luas Lahan akan mempengaruhi skala usaha yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi besar atau kecilnya jumlah produksi suatu usaha 

pertanian. Besar atau kecilnya jumlah produksi suatu usaha pertanian akan 

mempengaruhi pendapatan petani, yang mana petani yang mempunyai luas lahan 

yang luas akan mendapatkan hasil produksi yang banyak sehingga meperoleh 

penghasilan yang banyak pula, sedangkan petani yang memiliki luas lahan yang 

sedikit maka produksinya juga sedikit dan akan memperoleh penghasilan yang 

sedikit pula (Phalevi, 2013). 

Kedua, jumlah tenaga kerja. jumlah tenaga kerja adalah banyak atau 

sedikitnya orang yang digunakan dalam usaha tani  ubi kayu akan mempengaruhi 

biaya-biaya yang dibayarkan untuk tenaga kerja langsung. Ketiga, harga ubi kayu. 

Harga ubi kayu sangat berdampak besar terhadap kelangsungan hidup para petani 

ubi kayu, apabila harga mengalami kenaikan maka pendapatan petani tinggi, saat 

harga mengalami penurunan petani merasa dirugikan sehingga pendapatan juga 

menurun yang akan bias mengakibatkan terhentinya proses produksi ubi kayu. 

Semakin meningkatnya pendapatan petani ubi kayu maka semakin meningkat 

tingkat kesejahteraan hidup seseorang.  

Keempat, jumlah produksi. Jumlah produksi diduga memiliki pengaruh 

terhadap pendapatan petani ubi kayu. Jumlah produksi merupakan hasil yang 

didapatkan setiap kali panen, dalam satuan kg, sehingga dapat diketahui ada 

tidaknya peningkatan hasil produksi dari pendapatan yang didapatkan. 

Peningkatan hasil panen pertanian diharapkan mampu meningkatkan pendapatan 
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petani, namun hasil panen masing-masing petani berbeda-beda karena ada 

beberapa hal yang mempengaruhinya seperti luas lahan, tenaga kerja, harga, biaya 

produksi, dan jumlah produksi. 

Kesejahteraaan petani merupakan tujuan dari sebuah pembangunan 

pertanian dan pembangunan nasional yang menjadi perjuangan setiap rumah 

tangga untuk mencapai kesejahteraan anggota rumah tangganya. Menurut 

Undang- undang No 11 Tahun 2009, Kesejahteraan sosial adalah kondisi 

terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat 

hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan 

fungsi sosialnya. Kesejahteraan sosial adalah kondisi kehidupan atau keadaan 

sejahtera, yakni terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan 

sosial. Dengan demikian, istilah kesejahteraan sering diartikan sebagai kondisi 

sejahtera yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala kebutuhan-kebutuhan hidup, 

khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, perumahan, 

pendidikan, dan perawatan kesehatan. Kesejahteraan merupakan tujuan akhir dari 

proses pembangunan suatu daerah. Pendapatan menjadi salah satu indikator 

tercapainya kesejahteraan di suatu rumah tangga, tak terkecuali rumah tangga 

petani ubi kayu. 

Komoditi ubi kayu merupakan salah satu komoditi subsektor perkebunan 

yang memegang peranan penting dalam kehidupan petani di Desa Negara Ratu, 

Kabupaten Lampung Utara. Hal ini dikarenakan sebagian besar pendapatan petani 

didapatkan dari usaha tani  ubi kayu. Pendapatan petani  di Desa Negara Ratu 

Kecamatan Sungkai Utara tidak hanya berasal dari usaha tani  ubi kayu saja 

sehingga tidak hanya menggantungkan hidupnya pada usaha tani  ubi kayu, 

namun tanaman ubi kayu merupakan tanaman pokok yang dijadikan usaha tani  

oleh masyarakat setempat. Sehingga pendapatan ubi kayu mempengaruhi 

pendapatan rumah tangga petani. Jumlah pendapatan yang diperoleh petani sangat 

erat kaitannya dengan kesejahteraan petani ubi kayu itu sendiri. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dan kesejahteraan petani 

ubi kayu di Desa Negara Ratu Kecamatan Sungkai Utara Kabupaten Lampung 

Utara. 
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1.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Berapakah besar pendapatan petani ubi kayu di Desa Negara Ratu Kecamatan 

Sungkai Utara Kabupaten Lampung Utara? 

2. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani ubi kayu di 

Desa Negara Ratu Kecamatan Sungkai Utara Kabupaten Lampung Utara? 

3. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani ubi kayu di Desa Negara Ratu 

Kecamatan Sungkai Utara Kabupaten Lampung Utara? 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, tujuan dilaksanakannya 

penelitian ini yaitu : 

1. Menghitung besarnya pendapatan petani ubi kayu di Desa Negara Ratu 

Kecamatan Sungkai Utara Kabupaten Lampung Utara. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani ubi kayu di 

Desa Negara Ratu Kecamatan Sungkai Utara Kabupaten Lampung Utara. 

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani ubi kayu di Desa Negara Ratu 

Kecamatan Sungkai Utara Kabupaten Lampung Utara. 

 

1.3. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang di harapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Di harapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk pihak 

pengambil kebijakan dalam menetapkan harga ubi kayu. 

2. Di harapkan dapat menjadi bahan literatur studi pustaka dan sebagai sumber 

informasi serta pengetahuan bagi berbagai pihak yang membutuhkan
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